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MAY Day atau hari buruh internasio-

nal merupakan momentum penting yang

selalu diperingati dengan khidmat oleh

buruh sedunia, termasuk buruh

Indonesia. Hangatnya kobaran semangat

May Day tak jarang terasa selama satu

bulan Mei penuh, tak hanya 1 Mei saja.

May Day tahun ini terasa special. Tidak

hanya dekat dengan hari kemenangan

Idul Fitri. Namun saat ini mulai masuk

pada masa transisi kenormalan baru di

tempat kerja pascakeadaan dua tahun

pandemi covid-19 yang carut marut.

Istimewanya momentum May Day

tahun ini hendaknya direfleksikan de-

ngan sudut pandang yang sedikit berbe-

da dari sebelumnya. Jika tahun-tahun se-

belumya perjuangan lebih fokus pada

hak-hak buruh dari poin satu ke poin

yang lainnya, maka kali ini diarahkan

kepada gambaran yang lebih general. Tak

lain adalah pada keberadaan UU Cipta

Kerja yang hingga kini menjadi momok

utama dalam hukum perburuhan

Indonesia.

November lalu, pada ulang tahun per-

tama UU Cipta Kerja, Mahkamah

Konstitusi (MK) menyatakan UU terse-

but inkonstitusional bersyarat melalui

putusan nomor 91/PUU-XVIII/2020.

Pada amar putusannya, MK mem-

berikan tenggang waktu 2 tahun bagi

pembentuk undang-undang untuk mem-

perbaiki UU Cipta Kerja. Jika tak diper-

baiki, UU Cipta Kerja akan dinyatakan

inkonstitusional permanen dan peratur-

an perundangan yang sebelumnya telah

dicabut akan diberlakukan kembali.

Dengan adanya situasi yang demikian,

momentum May Day tahun ini hen-

daknya digunakan sebagai tonggak bagi

kita semua untuk mengingatkan semua

pihak pentingnya mengawal proses per-

baikan UU Cipta Kerja agar tidak kalah

dan tenggelam dengan isu-isu lainnya.

Padahal UU Cipta Kerja merupakan

aturan payung utama dalam hukum per-

buruhan Indonesia.

Hal ini menjadi penting agar proses

perbaikan UU Cipta Kerja tidak hanya

bertitik berat pada formalitasnya saja.

Tetapi juga penting untuk dimanfaatkan

ke arah perbaikan substansinya.

Sebagaimana diketahui bahwa UU Cipta

Kerja banyak mengatur substansi yang

justru tidak lebih baik dari aturan un-

dang-undang sebelumnya dan meru-

gikan buruh. Misalnya terkait Perjanjian

Kerja Waktu Tertentu (PKWT), alih daya

(outsourcing), penggantian formula pene-

tapan upah minimum yang tidak me-

mentingkan komponen kebutuhan hidup

layak, penghapusan upah minimum sek-

toral yang nominalnya lebih tinggi diban-

ding upah minimum provinsi, dan per-

soalan kompensasi PHK seperti

pesangon. Subtansi yang

merugikan tersebut mestinya di-

lakukan pengkajian ulang de-

ngan gagasan utama bahwa ‘un-

tuk apa mengubah suatu aturan

apabila aturan yang baru justru

tidak lebih baik dari aturan yang

lama?’.

Di sisi lain, berkaca dari ter-

jadinya carut marut selama situ-

asi pandemi covid-19, perbaikan

substansi ini juga dapat di-

arahkan untuk mengakomodasi

bagaimana hukum perburuhan

Indonesia menghadapi situasi

genting yang demikian itu. Hal

ini belum terdapat panduannya

pada aturan manapun, padahal

sebagaimana yang kita ketahui

kondisi buruh sepanjang dua

tahun belakangan ini sangat

memprihatinkan. 

Momentum May Day ini berdekatan

dengan hari raya Idul Fitri. Meski agak

terlambat, namun momentum ini masih

diperlukan untuk mengawal pemenuhan

hak buruh berupa Tunjangan Hari Raya

(THR). Setelah dua tahun pandemi covid-

19 penuh simpang siur pemenuhan THR

buruh lalu, tahun ini dapat dijadikan

tonggak untuk dimulainya masa ‘kenor-

malan pemenuhan’ hak-hak buruh

melalui langkah pertama : pembayaran

THR tersebut.

Momentum May Day tahun ini marilah

dijadikan sebagai waktu refleksi bagi kita

semua untuk kembali menjadi lebih kuat

di masa kenormalan baru hubungan ker-

ja ini. May Day: May We Come Back

Stronger! Selamat Hari Buruh, Together

We Can Grow!  ❑

*) Nindry S Widiastiani  SH MH,

penulis adalah Dosen Fakultas Hukum

Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Mempersiapkan Pemulihan Pendidikan

Nindry S Widiastiani

Lebaran, destinasi wisata di DIY diser-

bu pengunjung.

-- Jangan lupa keselamatan pengun-

jung.

***

UMKM naik kelas, sinergi dalam pe-

ningkatan mutu produk.

-- Tapi masih butuh insentif peme-

rintah.

***

Songsong bonus demografi 2030, jaga

kesehatan ‘Generasi Emas’.

-- Persiapkan dari  sekarang.

’May Day, May We Come Back Stronger’

PERINGATAN Hari Pendidikan

Nasional (Hardiknas) merupakan momen-

tum penting bagi Bangsa Indonesia untuk

merefleksikan perjalanan pendidikan di

Indonesia. Pendidikan merupakan kebu-

tuhan dasar menuju masyarakat se-

jahtera dan sekaligus mewujudkan

Indonesia maju. Cita-cita tersebut ter-

tuang di dalam Pembukaan UUD 1945,

negara berkeinginan untuk ‘memajukan

kesejahteraan umum, dan mencerdaskan

kehidupan bangsa’. Keinginan luhur

tersebut tidak akan sepenuhnya tercapai

apabila tidak didukung dengan sistem

pendidikan yang baik.

Tema Hardiknas tahun 2022 adalah

‘Pimpin Pemulihan, Bergerak untuk

Merdeka Belajar’, merupakan ajakan

seluruh stakeholder dan pemangku ke-

pentingan, melakukan pemulihan dari

Covid-19. Sehingga kondisi pendidikan

di Indonesia tetap berkualitas, relevan

dengan konteks kehidupan di masa kini

dan masa depan siswa. 

Peringatan Hardiknas sangat tepat

untuk mengevaluasi praksis pen-

didikan nasional. Sudah seberapa jauh

pendidikan di Indonesia melahirkan

sumber daya manusia (SDM) unggul,

cerdas, berkarakter, adaptif dan tang-

guh menghadapi perubahan jaman

yang kian dinamis? 

Potret Pendidikan

Persoalan pendidikan di Indonesia

sebenarnya tidak jauh dari 4 isu utama

yaitu; akses, pemerataan kualitas, rele-

vansi, dan tata kelola pendidikan. Empat

persoalan ini menjadi semakin berat de-

ngan terjadinya Covid-19. Karenanya  sa-

ngat tepat untuk dilakukan proses pemu-

lihan.  Tentu tidaklah mudah untuk mer-

ancang, dan melaksanakan pemulihan

setelah lebih dari 2 tahun dihantam

Covid-19 tersebut. 

Permasalahan pertama, menyangkut

akses pendidikan dimasa Covid-19 banyak

siswa mengalami kesulitan dalam men-

gakses pendidikan, karena ketiadaan

sarana untuk pembelajaran jarak jauh

(PJJ). Sehingga potensi anak putus seko-

lah cukup tinggi. Disamping itu kesulitan

ekonomi orang tua juga menjadi faktor

yang lainnya.  

Kedua, terkait kualitas pendidikan, dari

berbagai survei, kualitas pendidikan kita

relatif stagnan 10 tahun terakhir. Terlihat

hasil PISA 2018, Indonesia berada pada

urutan 74 dari 79 negara yang mengikuti

program ini. Permasalahan kualitas pen-

didikan menjadi semakin nyata dimasa

Covid-19, terutama antara di perkotaan

dan di pedesaan. Disparitas kualitas pen-

didikan yang sangat lebar antar daerah

pun terjadi. Penyelesaian sistematis dan

komprehensip perlu menjadi prioritas.

Ketiga, berkaitan relevansi pendidikan,

permasalahan yang ditemukan adanya

ketidaktepatan (mismatch) antara lulusan

dengan kebutuhan dunia kerja.

Pemulihan relevansi pendidikan, ditu-

jukan agar outputnya lebih berorientasi

pada pemenuhan dunia usaha, industri

dan kerja (dudika). Relevansi proses pen-

didikan perlu diarahkan agar peserta

didik di tingkat pendidikan menengah

terutama kejuruan. 

Keempat, berkaitan tata kelola pen-

didikan perlu adanya sinkronisasi di

tingkat pusat maupun daerah yang

kadang masih tumpang tindih. Apa saja

tata kelola yang menjadi kewenangan

pusat, daerah dan kabupaten/kota, harus

jelas dan pasti. 

Langkah Sistematis

Memperhatikan masih adanya berbagai

persoalan pendidikan di Indonesia, pada

situasi masih adanya Covid-19 ini, proses

pemulihannya perlu dirumuskan secara

terencana, sistematis, dan berkelanjutan.

Muaranya ingin tetap mewujudkan SDM

Indonesia berkualitas. Untuk itu, diper-

lukan adanya peta jalan pemulihan pen-

didikan (PJPP) di tingkat nasional

maupun daerah. 

PJPP ini merupakan rencana strate-

gis yang memiliki output, capaian dan

dampak termasuk di dalamnya langkah

utama dan/atau tonggak capaian ter-

hadap pemulihan kualitas pendidikan

di Indonesia pasca Covid-19. PJPP me-

miliki tujuan jelas dan terarah,

bagaimana memulihkan kualitas pen-

didikan nasional, ditopang oleh pemu-

lihan kualitas pendidikan di setiap

daerah. 

Penyusunan PJPP di tingkat provinsi

maupun kabupaten/kota menjadi ke-

harusan. Sehingga arah pemulihan dan

memajukan pendidikan semakin pasti.

PJPP memberikan arah kebijakan pe-

mulihan pendidikan untuk jangka pan-

jang. Tentu dengan tetap menyesuaikan

kondisi dan karakteristik wilayahnya.

Pemulihan pendidikan yang bersifat

menyeluruh terintegrasi antar daerah, di-

harapkan dapat mengembalikan kualitas

pendidikan di Indonesia pasca-covid-19. ❑

*) Rudy Prakanto SPd Meng, Kepala

Balai Dikmen Kulonprogo dan Kepala

Biro Organisasi dan Kaderisasi PGRI DIY

Rudy PrakantoUtamakan Keselamatan Wisatawan
SEPERTI diprediksi, Lebaran

tahun ini tempat wisata di DIY di-

serbu pengunjung,  baik lokal

maupun luar daerah. Jumlah pe-

ngunjung dipastikan meningkat

signifikan dibanding tahun se-

belumnya, karena pemerintah su-

dah mengizinkan warga untuk

mudik, setelah dua tahun dilarang. 

Konsekuensinya, tempat-tem-

pat wisata di DIY diserbu pengun-

jung, apalagi setelah sekian lama

mereka tidak berwisata. Fenome-

na ini sering kita kenal dengan isti-

lah ÔRevenge TourismÕ, yakni balas

dendam untuk berwisata setelah

sebelumnya  terkekang selama

dua tahun akibat pandemi Covid-

19.

Sejauh mana pengelola tempat

wisata di DIY mengantisipasi ÔRe-

venge TourismÕ ? Inilah yang hen-

dak kita ingatkan, jangan sampai

mereka hanya fokus pada pema-

sukan pendapatan, tapi meng-

abaikan keselamatan pengunjung.

Keselamatan di sini tentu bukan

hanya terkait nyawa, tapi juga as-

pek kesehatan, yakni agar pe-

ngunjung aman tidak terpapar

Covid-19.

Meski secara nasional tren ka-

sus Covid-19 menurun, tapi pan-

demi belum berakhir. Informasi

yang berseliweran di media sosial

(medsos) bahwa pandemi telah

berakhir terbukti hanyalah hoaks,

sehingga jangan dipercaya. Yang

benar, kita sedang menuju transisi

menuju endemi yang artinya pan-

demi belum berakhir.

Dengan kata lain, potensi penu-

laran masih tetap ada, sehingga

perlu kehati-hatian, antara lain de-

ngan cara disiplin menerapkan

protokol kesehatan (prokes), ter-

masuk  di setiap kunjungan ke

destinasi wisata. Kita akui, di se-

jumlah destinasi wisata DIY pe-

ngelola menggunakan aplikasi

PeduliLindungi  sebagai skrening

awal pengunjung. Sayangnya, ti-

dak semua objek wisata menerap-

kannya, bahkan ada yang belum

dilengkapi dengan aplikasi

PeduliLindungi.

Ironisnya, ada tempat wisata

yang sudah dilengkapi dengan ap-

likasi PeduliLindungi namun ma-

lah tidak digunakan. Pengunjung

bebas masuk  tanpa skrening.

Inilah yang mesti kita ingatkan,

agar petugas di pintu masuk objek

wisata melakukan skrening pada

pengunjung. Sebab, siapa tahu

ada di antara pengunjung yang

terpapar Covid-19 sehingga ber-

potensi menular ke orang lain.

Selain itu, pemerintah daerah

harus memikirkan agar di setiap

pintu masuk objek wisata tidak ter-

jadi antrean panjang. Mengapa ?

Karena, seperti kita tahu, kerumu-

nan adalah salah satu titik rawan

penularan Covid-19. Pemda,

seperti yang digagas Pemda

Sleman, sedang merintis penggu-

naan alat transaksi guna mence-

gah antrean di pintu masuk. 

Apalagi, saat ini sudah dikem-

bangkan sistem pembayaran non-

tunai sehingga lebih praktis, tanpa

harus bertransaksi secara fisik.

Hanya saja, untuk melakukan ini

butuh aplikasi di smart phone yang

tidak semua orang bisa mengak-

sesnya. Tapi, paling tidak, sudah

ada upaya ke arah itu guna

menghindari antrean orang.

Tak kalah penting, pengelola

wisata harus menyediakan fasili-

tas pengamanan pengunjung.

Sebab, di setiap destinasi wisata

ada titik-titik rawan bagi pengun-

jung, seperti di kawasan Gunung

Merapi, Kaliurang, Tebing Breksi,

serta kawasan Pantai Selatan.

Petugas harus memasang rambu-

rambu bahaya di titik-titik rawan.

Sebab, pengunjung bukan hanya

butuh kenyamanan tapi juga ke-

amanan atau keselamatan.  ❑
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Melihat ÕKeanehanÕ Magelang

Berapa Banyak Uang ÔDibakarÕ?

MESKI tidak dilahirkan dan ting-
gal di Magelang, namun saya me-
miliki keterikatan kuat dengan kota
sejuk ini. Paling tidak, kedua orang
tua saya berasal dari Kota
Magelang. Hanya setelah lulus ku-
liah dan tidak lagi ada kakek nenek
membuat saya hampir jarang ke
Magelang.  

Mungkin sudah sekitar 4 tahun
saya tidak silaturahmi ke Mage-
lang. Namun Idul Fitri 1443H ini
saya berkesempatan ke Magelang
karena anak-anak kepengin meli-
hat Candi Borobudur. 

Pertama perjalanan dari Lubuk-
linggau menuju Bandung dulu.

Dari Bandung ke Yogya dan kemu-
dian baru ke Magelang. Ketika
berbelok menuju ke Borobudur itu
saya merasakan ÔkeanehanÕ dan
terus kepikiran sampai ke
Borobudur. Barulah dalam per-
jalanan menuju Kota Magelang
saya paham. ÔKeanehanÕ dan
menurut saya ketidaktepatan itu
terdapat pada Ôgerbang baruÕ
Kawasan Wisata Candi Borobudur
: sebuah gerbang dengan 2 singa
di sisi kiri kanan.

Mengapa bisa demikian?
Mengapa singa bukan stupa?  ❑

Yanuar, Jl Yos Sudarso
Lubuklinggau

BERSILATURAHMI mengunjungi

saudara bahkan kerabat saat Idul

Fitri 1443 H, membuat hati saya

merasa miris. Bagaimana tidak? Di

tengah kesulitan hidup ada sekelom-

pok orang yang dengan gembira,

Ômembakar uangÕ dengan membun-

yikan mercon. Bahkan dalam per-

jalanan menuju arah Semarang de-

ngan melewati Magelang, kami

harus menghentikan kendaraan keti-

ka melewati Jl Soekarno Hatta tepat-

nya  di simpangtiga setelah Terminal

Magelang (yang ke kiri arah kota dan

ke kanan arah Kopeng) ada yang

sengaja membunyikan mercon di te-

ngah jalan. Ya, di tengah jalan.

Masya Allah. Ketika kami bisa

lewat dan terlihat dengan tertawa

bangga seorang lelaki mengangkat

kembali mercon yang hendak dibun-

yikan itu, setinggi 40cm, diameter se-

kitar 20cm. Padahal di tengah jalan

sudah sangat penuh kertas berte-

baran. Ini betul-betul membuat miris,

karena tidak ada yang melarang.

Bahkan seakan menjadi tontonan. ❑ 

Farchan, Jl Kutai VII Solo


